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Abstract 

The objectives of this study (1) produce digital modules using demonstration methods, (2) knowing the 

response of students and teachers to digital modules, (3) knowing obstacles during development, (4) 

testing the effectiveness of the use of digital modules using demonstration methods in improving the 

ability to write procedure texts compared to conventional teaching materials, (5) testing the 

effectiveness of using digital modules using demonstration methods in increasing students' learning 

independence compared to conventional teaching materials. The research method used is R & D 

(Research and Development) from Borg and Gall which is simplified into 5 main steps. Data is collected 

through observation, interviews and questionnaires. Instrument data processing procedures include 

validity test, normality test, paired sample t test, paired sample statistics test, homogeneity test, 

independent sample t test, independent static group test sample t test, n-gain test, and descriptive 

analysis. The research locations are at SMK Texar Karawang, SMK Sehati Karawang, SMK BK 1 

Karawang, and SMK PGRI Telagasari. The results of this development research are in the form of 

digital modules using demonstration methods. The digital module format is generated through google 

sites.com and question creation through google form.com. The responses of the students and teachers 

of the four schools were either categorized or agreed. Several obstacles were found during the 

development of digital modules. The results of the product test proved the effectiveness of the digital 

module using the demonstration method in improving the ability to write procedure texts and student 

learning independence in the experimental class compared to conventional teaching materials in the 

control class. 

Keywords: digital module; demonstration method; procedure text 

 

Abstrak 

Tujuan penelitian ini (1) menghasilkan modul digital (2) mengetahui respon siswa dan guru terhadap 

modul digital, (3) mengetahui kendala saat pengembangan, (4) menguji efektivitas penggunaan modul 

digital menggunakan metode demonstrasi dalam meningkatkan kemampuan menulis teks prosedur 

dibandingkan bahan ajar konvensional, (5) menguji efektivitas penggunaan modul digital menggunakan 

metode demonstrasi dalam meningkatkan kemandirian belajar siswa dibandingkan bahan ajar 

konvensional. Metode penelitian yang digunakan adalah R & D (Research and Development) dari Borg 

and Gall yang disederhankan menjadi 5 langkah utama. Data dikumpukan melalui observasi, wawancara 

serta angket. Prosedur pengolahan data instrumen meliputi uji validitas, uji normalitas, uji paired sample 

t test s, uji paired sample statistics, uji homogenitas, uji independent sample t test, uji grup stastistik 

independen sample t test, uji n-gain, dan analisis deskriptif. Lokasi penelitian di SMK Texar Karawang, 

SMK Sehati Karawang, SMK BK 1 Karawang, dan SMK PGRI Telagasari. Hasil penelitian 

pengembangan ini berupa modul digital menggunakan metode demonstrasi. Format modul digital 

dihasilkan melalui google sites.com dan pembuatan soal melalui google form.com. Respon siswa dan 

guru keempat sekolah terkategori baik atau setuju. Ditemukan beberapa kendala saat pengembangan 
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modul digital. Hasil uji produk membuktikan keefektifan modul digital menggunakan metode 

demonstrasi dalam meningkatkan kemampuan menulis teks prosedur dan kemandirian belajar siswa 

pada kelas eksperimen dibandingkan bahan ajar konvensional pada kelas kontrol.  

Kata Kunci: modul digital; metode demonstrasi; teks prosedur 

 

PENDAHULUAN 

Dewasa ini, teknologi informasi 

merupakan kebutuhan yang sangat penting 

dalam kehidupan. Setiap aspek kehidupan 

memerlukan dukungan fasilitas teknologi 

dan informasi. Informasi yang diperoleh 

masyarakat mengalir deras setiap detik dalam 

wadah yang berbentuk digital. Flatform 

digital yang merupakan flatform yang 

berkembang pesat dewasa ini menjadi sarana 

penyebaran informasi yang digemari 

masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan 

keahlian khusus dalam mengelolanya. 

Pengelolaan flatform digital sebagai sarana 

penyebaran informasi tidak lepas dari 

tuntutan terhadap kemampuan seseorang 

dalam menulis karena melalui keterampilan 

menulis, informasi penting dapat 

tersampaikan dengan baik.  (Romadhon, 

2020) Wikanengsih & Ningrum (2021) 

mengemukakan bahwa keterampilan menulsi 

sangat diperlukan oleh setiap orang pada era 

digital ini. Kemampuan berpikir kritis dan 

berpikir kreatif siswa yang diperlukan pada 

era ini akan terasah melalui kegiatan menulis 

karena kegiatan menulis berkaitan erat 

dengan kegiatan  bernalar (Wikanengsih, 

2013).  Salah satu kemampuan menulis yang 

perlu dikuasai siswa berdasarkan Kurikulum 

2013 yaitu, kemampuan menulis teks 

prosedur. Hal tersebut karena dalam platform 

digital seperti youtube yang dewasa ini 

sangat digemari dan dibutuhkan masyarakat 

menyuguhkan berbagai video tutorial atau 

prosedur dalam menggunakan atau membuat 

sesuatu. Setiap orang dapat mencari 

informasi tentang prosedur penggunaan atau 

pembuatan hanya dengan menonton pada 

video yang ditampilkan pada platform 

tersebut. Tentu saja setiap video tutorial yang 

diunggah berasal dari hasil tulisan atau skrip 

yang telah dirancang. Dengan demikian 

kemampuan menulis teks prosedur 

diperlukan demi menyampaikan informasi 

yang runut kepada pemirsa (Sidiq et al., 

2019). 

Pembelajaran Bahasa Indonesia yang 

berlaku saat ini yaitu berdasarkan kurikulum 

2013. Di dalamnya berisi tentang 

pembelajaran Bahasa Indonesia yang 

berbasis teks, baik berupa lisan maupun 

tulisan. Pada pelajaran tersebut siswa 

diharapkan mampu memproduksi teks dan 

menggunakan teks sesuai dengan tujuan dan 

fungsi sosialnya. Salah satu teks yang 

dipelajari dalam mata pelajaran bahasa 

Indonesia pada jenjang SMK khususnya 

kelas XI adalah teks prosedur. Dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis 

teks, yang dipelajari siswa tidak hanya 

berupa teori kebahasaan, tetapi juga 

dipelajari fungsi  teks untuk menjadi sumber 

aktualisasi diri dalam konteks sosial budaya 

ilmiah (Devi et al., 2018). Pembelajaran 

Bahasa Indonesia berbasis teks ini dapat 

melatih mental siswa sesuai dengan 

perkembangan individunya. Selain itu,  

melatih siswa untuk memiliki kemampuan 

dalam menyelesaikan masalah serta berpikir 

kritis sesuai dengan pengalaman hidup yang 

dialami  pada kehidupan  nyata  sehingga 

kemampuan menulis teks prosedur penting 

untuk dikuasai (Kristanti et al., 2015).  

Kemampuan menulis siswa tidak 

terlepas dari motivasi dan sikap yang ada 

dalam dirinya. Sikap yang perlu dimiliki 

siswa dalam menumbuhkan kemampuan 

menulis adalah kemandirian belajar. Dalam 

hal pembelajaran, sikap kemandirian juga 

diperlukan mengingat pada perubahan sistem 

kurikulum 2006 menjadi kurikulum 2013 

terjadi perubahan orientasi konsep 

“mengajar”. Semula proses pendidikan lebih 

berpusat pada guru (teacher centered 

learning) atau guru lebih banyak berperan, 

berpindah pada konsep “pembelajaran” di 

mana guru merencanakan proses belajar yang 

memusatkan pada siswa (student centered 

learning) agar terjadi proses belajar dalam 

dirinya (Yuberti., 2014). Perubahan 

kurikulum tersebut menekankan siswa 
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menjadi lebih aktif dalam proses 

pembelajaran. 

Pada praktiknya dalam proses 

pembelajaran, siswa masih belum 

sepenuhnya menguasai kemampuan menulis. 

Hasil observasi berupa wawancara kepada 

guru pengampu Bahasa Indonesia yang 

mengajar pada kelas XI SMK PGRI 

Telagasari dalam pembelajaran keterampilan 

menulis teks prosedur, antara lain: (1) siswa 

masih mengalami kesulitan dalam 

mengidentifikasi struktur, kebahasaan, topik, 

isi teks prosedur teks prosedur, (2) siswa 

masih mengalami kesulitan dalam 

menuangkan gagasannya dalam bentuk 

tulisan, (3) siswa masih mengalami kesulitan 

menyampaikan informasi secara jelas, (4) 

siswa masih mengalami kesulitan 

menyampaikan informasi secara berurutan 

yang terstruktur. Kesulitan tersebut muncul 

akibat siswa belum sepenuhnya memiliki 

kemampuan menuangkan ide pada bentuk 

tulisan. Dari segi perolehan hasil belajar, 

siswa belum mencapai kriteria ketuntasan 

minimal (KKM) yang ditentukan. Oleh 

karena itu, diperlukan sebuah strategi dalam 

merencanakan sebuah pembelajaran yang 

baik.  Alam (2017) mengemukakan bahwa 

metode demontrasi dapat digunakan oleh 

guru dalam menunjang perencanaan 

pembelajaran agar kemampuan siswa dalam 

menulis lebih berkesan secara mendalam 

karena selama proses pembelajaran guru 

dapat memperlihatkan suatu proses peristiwa 

atau cara kerja suatu alat kepada peserta 

didik. Selain ketepatan dalam menentukan 

metode pembelajaran, penggunaan bahan 

ajar juga diperlukan agar siswa dalam 

pembelajarannya dapat mandiri (Fidiana et 

al., 2012). Kesiapan bahan ajar juga termasuk 

faktor penentu berhasil tidaknya suatu 

pembelajaran (Habibi dalam Pratama et al., 

2020). Oleh karena itu, diperlukan 

penyediaan bahan ajar yang dapat 

mendukung peningkatan siswa dalam 

menulis sesuai dengan keadaan jaman yang 

serba digital.  

Fakta di lapangan, bahan ajar/modul 

yang tersedia saat ini pada umumnya berupa 

modul cetak, sedangkan modul digital masih 

sangat jarang padahal sangat diperlukan 

untuk memfasilitasi siswa dalam belajar 

terutama modul /bahan ajar tentang teks 

prosedur untuk siswa SMK. Oleh karena itu, 

diperlukan pengembangan modul /bahan ajar 

yang menyesuaikan dengan perkembangan 

teknologi yang terjadi. Inilah yang menjadi 

permasalahan dan memerlukan solusi untuk 

menyelesaikannya. Solusi yang ditawarkan 

berupa pengembangan modul yang dapat 

menyesuaikan dengan perkembangan 

teknologi saat ini yaitu dengan 

mengandalkan media audio visual berbasis 

ICT yang dapat diakses menggunakan ponsel 

atau komputer dengan dukungan koneksi 

internet. Modul digital berbasis ICT tentang 

teks prosedur yang dapat diakses melalui 

telepon selular atau komputer menjadi hal 

baru dalam bahan ajar berupa modul Bahasa 

Indonesia.  Model multimedia atau 

hypermedia adalah penggabungan berbagai 

media, seperti teks, suara, gambar, animasi, 

atau video dalam satu software (Paristiowati 

et al., 2011).  

Penelitian sebelumnya yang relevan 

dengan penelitian ini yaitu yang dilakukan 

oleh (Nanda Safitri et al., 2021), namun 

bahan ajar/modul yang dikembangkannya 

yaitu bahan ajar/modul  menulis surat . 

(Sahamudin et al., 2022) mengembangkan 

bahan ajar digital konsep kewargaan; (Tia: 

2020) mengembangkan bahan ajar teks 

prosedur; (Herawati & Muhtadi, 2018) 

mengembangkan pada materi kimia. 

Keempat penelitian tersebut meskipun sama-

sama mengembangkan bahan ajar berbasis 

digital namun materi yang dikembangkannya 

berbeda dengan penelitian ini. Hanya 

penelitian Tia (2020) yang memiliki 

kesamaan dalam materi yang dikembangkan, 

namun tidak dikaitkan dengan kemandirian 

belajar. Keempat penelitian tersebut 

melaporkan bahwa penggunaan bahan ajar 

berbasis digital dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa.   

Penelitian lain yang serupa dilaporakan 

juga oleh (Nanda Safitri et al., 2021); 

(Winatha, 2018); (Aryawan et al., 2018); 

(Raharjo et al., 2017); (Ricu Sidiq & Najuah, 

2020); (Zainal Abidin & Walida, 2017). 
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Hasil penelitian tersebut melaporakn bahwa 

modul digital yang dikembangkan dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Terdapat 

perbedaan antara penelitian tersebut dengan 

penelitian ini yaitu pada penelitian ini 

peningkatan kemandirian belajar siswa 

menjadi target capaiannya selain peningkatan 

kemampuan siswa dalam menulis teks 

prosedur. Di sinilah letak kebaruan dari 

penelitian ini karena mengaitkan antara hasil 

pengembangan bahan ajar digital dengan 

kemandirian belajar siswa.  Selain itu, 

kebaruan dalam penelitian ini, bahan ajar 

yang dikembangkan diterapkan   pada proses 

pembelajaran melalui metode demonstrasi.   

 

KERANGKA TEORI 

Modul 

Modul merupakan seperangkat materi 

yang disusun secara sistematis baik tertulis 

maupun tidak sehingga tercipta lingkungan 

atau suasana yang memungkinkan siswa 

untuk belajar (Daryanto & Dwicahyono, 

dalam Pratama et al., 2020). Modul merupakan 

bentuk dari bahan ajar  yang dapat  dimanfaatkan 

untuk membantu guru dan siswa dalam proses 

pembelajaran   Beberapa komponen yang harus 

terdapat dalam modul mencakup: tujuan yang 

akan dicapai, materi  yang memiliki kesesuaian  

dengan kompetensi dasar, latihan-latihan, dan 

penilaian/evaluasi (Izzati & Fatikhah, 2015). 

Fungsi modul dalam kegiatan pembelajaran 

memiliki tujuan agar para siswa dapat belajar 

secara mandiri tanpa atau dengan bantuan 

dari guru. Di dalam hal ini peran guru dalam 

sebuah pembelajaran bertindak sebagai 

fasilitator. Sebagai salah satu dari macam 

bahan ajar, modul memiliki karakteristik 

tersendiri yang membedakan dengan bahan 

ajar yang lainnya. Menurut Russel (dalam 

Fidiana et al., 2012) karakteristik modul 

mencakup: self contain, bersandar pada 

perbedaan individu, adanya asosiasi, 

pemakaian bermacam-macam media, 

partisipasi aktif siswa, penguatan langsung, 

pengawasan strategi evaluasi. Berdasarkan 

beberapa pengertian di atas dapat 

disimpulkan bahwa modul merupakan bahan 

ajar yang disusun dan dirancang secara 

sistematis dengan menyesuaikan kebutuhan 

belajar dan kemampuan siswa untuk 

mencapai penguasaan terhadap suatu tujuan 

pembelajaran yang telah ditentukan dan 

dalam pelaksanaannya dapat dilakukan 

secara mandiri oleh siswa tersebut. 

 

Teks Prosedur 

Teks prosedur merupakan teks yang 

menjelaskan langkah-langkah cara membuat 

atau melakukan sesuatu secara jelas, lengkap, 

dan terperinci (Kosasih dalam Patonah et al., 

2018).  

(Wikanengsih, 2021) mengemukakan 

bahwa teks prosedur adalah teks yang 

merupakan untaian petunjuk untuk 

melakukan kegiatan tertentu. Teks prosedur 

secara sederhana tersusun atas struktur tujuan 

dan langkah-langkah. Tujuan yang dimaksud 

tersebut adalah hasil akhir yang akan dicapai. 

Langkah-langkah atau tahapan-tahapan yang 

berada dalam teks prosedur merupakan cara 

yang harus ditempuh untuk mencapai tujuan 

yang diharapkan (Kemendikbud dalam Gulo 

& Tamba, 2019). Pembelajaran teks prosedur 

dalam mata pelajaran bahasa Indonesia salah 

satu kompetensi dan indikator yang perlu 

dicapai siswa adalah memproduksi atau 

menulis teks prosedur (Gulo & Tamba, 

2019). 

 

Kemandirian Belajar 

Kemandirian belajar merupakan suatu 

usaha yang dilakukan untuk melakukan 

aktivitas belajar dengan cara mandiri atas 

dasar motivasinya sendiri untuk menguasai 

suatu materi tertentu sehingga bisa dipakai 

untuk memecahkan masalah yang sedang 

dihadapi (Egok dalam Kartiwi & Ahmadi F., 

2021). Lilik dalam (Jumaisyaroh & 

Hasratuddin, 2016) mengungkapkan bahwa 

kemandirian belajar adalah sebuah 

keterampilan belajar yang dimiliki seorang 

inividu yang dalam proses belajarnya 

didorong, dikendalikan, dan dinilai oleh diri 

individu itu sendiri. Berdasarkan dua 

pendapat ahli tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa kemandirian belajar adalah 

kemampuan seseorang dalam menumbuhkan 

sikap inisiatif untuk melaksanakan 

pembelajaran berdasarkan pada 

tanggungjawab sehingga menguasai 
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kompetensi tertentu.  Adapun indikator 

kemandirian belajar menurut hasil penelitian 

(Diana et al., 2020) mencakup: (a) 

ketidaktergantungan terhadap orang lain, (b) 

memiliki kepercayaan diri, (c) berperilaku 

disiplin, (d) memiliki rasa tanggung jawab, 

(e) berperilaku berdasarkan inisiatif sendiri, 

dan (f) melakukan kontrol diri. Indikator 

itulah yang menajdi  

 

METODE 

Jenis Penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian dan 

pengembangan atau research & development 

(R & D) yang bertujuan untuk 

mengembangkan modul digital dengan 

metode demonstrasi di sekolah SMK kelas 

XI. Metode penelitian pengembangan inipun 

selain mengembangkan dan menghasilkan 

sebuah produk di akhir, juga menguji 

keefektifan produk tersebut dalam 

masyarakat atau bidang tertentu (Sugiyono, 

2013: 407). Prosedur pengembangan 

mengadaptasi langkah pengembangan dari 

Borg and Gall yang terdapat 10 langkah 

pengembangan. Sepuluh langkah tersebut 

disederhanakan menjadi 5 langkah utama 

berdasarkan pendapat Puslitjaknov, (2008: 

11), antara lain: 1) persiapan dan 

pengumpulan data, 2) pengembangan draf 

produk, 3) uji coba skala kecil, 4) uji coba 

skala besar, 5) desiminasi. 

Penelitian ini dilaksanakan di SMK 

Texar Karawang untuk uji skala kecil, SMK 

Sehati Karawang sebagai sekolah A dan 

SMK BK 1 Karawang sebagai sekolah B 

pada uji skala besar, dan SMK PGRI 

Telagasari yang dibagi menjadi kelas 

eksperimen dan kontrol pada uji produk. 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa 

kelas XI dengan jumlah 15 orang siswa dan 1 

guru pengajar Bahasa Indonesia pada setiap 

sekolah. 

Teknik pengumpulan data yang akan 

digunakan dalam penelitian ini antara lain: 

(1) observasi, (2) wawancara, (3) angket, dan 

(4) tes. Tujuan observasi ini yaitu untuk 

melihat dan mencatat kejadian yang akan 

terjadi selama pembelajaran menulis teks 

prosedur kompleks dengan menggunakan 

modul digital menggunakan metode 

demonstrasi. Wawancara merupakan teknik 

pengumpulan data yang bertujuan untuk 

mengetahui hal-hal yang diinginkan terhadap 

sebuah sajian modul digital dari responden 

secara terperinci. Wawancara dilakukan 

kepada siswa dan guru bahasa Indonesia yang 

merupakan sasaran utama pengguna modul 

digital dengan menggunakan metode 

demonstrasi. Angket kebutuhan digunakan 

untuk memperoleh informasi dan data yang 

digunakan untuk menyusun modul digital 

menggunakan metode demonstrasi, angket 

uji validasi digunakan untuk memperoleh 

nilai yang valid terhadap modul digital, dan 

angket respon untuk mengetahui respon dari 

siswa terkait penggunaan modul digital. Tes 

digunakan untuk mengetahui kemampuan 

siswa dalam menulis teks prosedur setelah 

penggunaan modul digital menggunakan 

metode demonstrasi (Kadir, 2015). 

Prosedur pengolahan data dari 

penelitian ini meliputi: (1) uji validitas, (2) uji 

normalitas, (3) uji paired sample t test, (4) uji 

homogenitas varians, (5) uji independent 

sample t test, (6) uji gain ternormalisasi (n-

gain). Uji validitas mengacu sejauh mana 

ketepatan suatu tes atau skala dalam 

menjalankan fungsi pengukurannya.Uji 

normalitas data digunakan untuk mengetahui 

apakah populasi data berdistribusi normal 

atau tidak. Uji paired sample t test digunakan 

untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan 

rata-rata dua sample yang berpasangan. Uji 

homogenitas varians digunakan untuk 

menguji apakah sebaran data suatu kelompok 

homogen atau tidak. Uji independent sample 

t test digunakan untuk mengetahui apakah 

terdapat perbedaan rata-rata dua sample yang 

tidak berpasangan. Uji n-gain dilakukan 

untuk mengetahui efektivitas penggunaan 

modul pengembangan menggunakan modul 

demonstrasi pada kelompok kelas 

eksperimen dan bahan ajar konvensional 

pada kelas kontrol terhadap hasil belajar 

siswa melalui penafsiran nilai rata-rata N-

gain score (%) (Kadir, 2015). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pengembangan Modul Digital 

Menggunakan Metode Demonstrasi 

Modul digital untuk meningkatkan 

kemampuan menulis teks prosedur dan 

kemandirian belajar siswa pada penelitian ini 

menggunakan metode pengembangan R & D 

(Research and Development) dari Borg & 

Gall.  Dari 10 langkah disederhanakan 

menjadi 5 langkah utama metode 

pengembangan, yaitu (1) Tahap persiapan 

dan pengumpulan data, meliputi: analsis 

kurikulum, studi lapangan, kajian literatur; 

(2) Pengembangan draf dan produk, meliputi: 

menyusun langkah metode demonstrasi, 

menyusun RPP, menyusun instrumen 

evaluasi dan refleksi diri, menyusun modul 

digital menggunakan langkah metode 

demonstrasi dan menyisipkan video 

pembelajaran mengenai teks prosedur 

sebagai penampilan dari demonstrasi, modul 

digital dapat diakses pada link berikut ini 

https://sites.google.com/view/modulmenulis

-teks-prosedur/home. Validasi ahli 

melibatkan dua ahli. Dari ahli materi 

diperoleh nilai sebesar 85 dan validasi dari 

satu ahli media digital diperoleh nilai sebesar 

80. Kedua nilai tersebut berdasarkan kriteria 

dari Fatmawati (2016) bahwa produk tersebut 

mempunyai kriteria layak dengan interpretasi 

produk dapat digunakan dengan sedikit 

perbaikan. Lalu dilakukan revisi produk 

berdasarkan saran dari hasil validasi. 

Kemudian divalidasi lagi dan mendapatkan 

nilai sebesar 87,67 dari  ahli materi  dan nilai 

sebesar 87,2 dari  ahli media digital. Kedua 

hasil validasi setelah direvisi berdasarkan 

kriteria dari Fatmawati (2016) bahwa produk 

tersebut mempunyai kriteria sangat layak 

dengan interpretasi produk bisa langsung 

digunakan tanpa perbaikan. Hal ini sesuai  

dengan penelitian yang pernah dilakukan 

sebelumnya, bahwa  validasi dilakukan oleh 

ahli untuk melihat kelayakan produk yang 

dikembangkan (Haristah et al., 2019); (Wati 

et al., 2017); (Utami, T, , Jatmiko, Agus, 

2018).  

(3) uji coba skala kecil/ terbatas 

dilaksanakan pada SMK Texar Karawang 

diperoleh data pada tabel berikut. 

Table 1. 

Nilai Pretest dan Posttest Materi Teks Prosedur SMK 

Texar Karawang 

Nilai Pretest Posttest 

Pengetahuan 60 78 

Keterampilan 67 81 

Rata-Rata 64 80 

 

Perolehan data tersebut diuji 

normalitasnya. Hasil dari uji normalitas dari 

pretest dan posttest saat uji terbatas di SMK 

Texar Karawang. Diketahui nilai signifikansi 

(Sig.) untuk data pretest sebesar 0,13 dan data 

posttest sebesar 0,11 dari uji Kolmogorov-

Smirnov kemudian untuk data pretest sebesar 

0,14 dan data posttest sebesar 0,14 dari uji 

Shapiro-Wilk. Kedua data bernilai lebih 

besar (>) dari 0,05 maka dapat disimpulkan 

bahwa data pretest dan posttest saat uji 

terbatas di SMK Texar berdistribusi normal. 

Selanjutnya melakukan uji paired sample t 

test untuk mengetahui perbedaan rata-rata 

dua sample yang berpasangan. 

Hasil dari uji paired sample t test dari 

pretest dan posttest saat uji terbatas di SMK 

Texar Karawang. Diperoleh nilai Sig. (2-

tailed) sebesar 0,000 lebih kecil (<) dari 0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan yang nyata antara hasil belajar 

bahasa Indonesia materi teks prosedur pada 

data pretest (sebelum diterapkan modul 

digital) dengan posttest (setelah diterapkan 

modul digital). Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran bahasa Indonesia materi teks 

prosedur di SMK Texar Karawang lebih baik 

setelah diterapkan modul digital dengan 

metode demonstrasi. 

(4) uji skala besar atau luas 

dilaksanakan di SMK Sehati Karawang 

sebagai sekolah A dan SMK BK 1 Karawang 

sebagai sekolah B. 
 

Table 2. 

Nilai Pretest dan Posttest Materi Teks Prosedur SMK 

Sehati Karawang 

Nilai Pretest Posttest 

 Pengetahuan 65 83 

Keterampilan 64 81 

  Rata-Rata 65 82 

https://sites.google.com/view/modulmenulis-teks-prosedur/home
https://sites.google.com/view/modulmenulis-teks-prosedur/home
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Perolehan data tersebut diuji 

normalitas. Hasil dari uji normalitas dari 

pretest dan posttest saat uji luas sekolah A di 

Sehati Karawang. Diketahui nilai signifikansi 

(Sig.) untuk data pretest sebesar 0,08 dan data 

posttest sebesar 0,1 dari uji Kolmogorov-

Smirnov kemudian untuk data pretest sebesar 

0,56 dan data posttest sebesar 0,19 dari uji 

Shapiro-Wilk. Kedua data bernilai lebih 

besar (>) dari 0,05 maka dapat disimpulkan 

bahwa data pretest dan posttest saat uji luas 

di sekolah A pada SMK Sehati berdistribusi 

normal. Selanjutnya melakukan uji paired 

sample t test untuk mengetahui perbedaan 

rata-rata dua sample yang berpasangan. 

Hasil dari uji paired sample t test dari 

pretest dan posttest saat uji terbatas di SMK 

Sehati Karawang. Diperoleh nilai Sig. (2-

tailed) sebesar 0,000 lebih kecil (<) dari 0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan yang nyata antara hasil belajar 

bahasa Indonesia materi teks prosedur pada 

data pretest (sebelum diterapkan modul 

digital) dengan posttest (setelah diterapkan 

modul digital). Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran bahasa Indonesia materi teks 

prosedur di SMK Sehati Karawang lebih baik 

setelah diterapkan modul digital dengan 

metode demonstrasi. 
Table 3. 

Nilai Pretest dan Posttest Materi Teks Prosedur SMK 

BK 1 Karawang 

Nilai Pretest Posttest 

 Pengetahuan 63 79 

Keterampilan 66 81 

  Rata-Rata 65 80 

 

Perolehan data tersebut diuji 

normalitas. Hasil dari uji normalitas dari 

pretest dan posttest saat uji luas sekolah B di 

SMK BK 1 Karawang. Diketahui nilai 

signifikansi (Sig.) untuk data pretest sebesar 

0,08 dan data posttest sebesar 0,12 dari uji 

Kolmogorov-Smirnov kemudian untuk data 

pretest sebesar 0,18 dan data posttest sebesar 

0,13 dari uji Shapiro-Wilk. Kedua data 

bernilai lebih besar (>) dari 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa data pretest dan posttest 

saat uji luas di sekolah B pada SMK BK 1 

berdistribusi normal. Selanjutnya melakukan 

uji paired sample t test untuk mengetahui 

perbedaan rata-rata dua sample yang 

berpasangan. 

Hasil dari uji paired sample t test dari 

pretest dan posttest saat uji terbatas di SMK 

BK 1 Karawang. Diperoleh nilai Sig. (2-

tailed) sebesar 0,000 lebih kecil (<) dari 0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan yang nyata antara hasil belajar 

bahasa Indonesia materi teks prosedur pada 

data pretest (sebelum diterapkan modul 

digital) dengan posttest (setelah diterapkan 

modul digital). Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran bahasa Indonesia materi teks 

prosedur di SMK BK 1 Karawang lebih baik 

setelah diterapkan modul digital dengan 

metode demonstrasi. 

(5) uji produk dilaksanakan di SMK 

PGRI Telagasari yang dibagi menjadi kelas 

eksperimen dan kontrol pada uji produk. 
Table 4.  

Nilai Pretest dan Posttest Materi Teks Prosedur Kelas 

Kontrol & Eksperimen SMK PGRI Telagasari 

Nilai 

Kelas Kontrol 
Kelas 

Eksperimen 

Prete

st 

Postte

st 

Prete

st 

Postte

st 

Pengetahua

n 
52 67 

57 81 

Keterampil

an 
60 71 

59 84 

Rata-Rata 56 69 58 83 

 

Perolehan data tersebut diuji 

normalitas. Hasil dari uji normalitas dari 

pretest dan posttest saat uji produk di SMK 

PGRI Telagasari. Diperoleh nilai signifikansi 

(Sig.) untuk kelas eksperimen data pretest 

sebesar 0,2 dan data posttest sebesar 0,11 

sementara kelas kontrol data pretest sebesar 

0,2 dan data posttest sebesar 0,2 dari uji 

Kolmogorov-Smirnov kemudian untuk kelas 

eskperimen data pretest sebesar 0,08 dan data 

posttest sebesar 0,09 sementara kelas kontrol 

data pretest sebesar 0,95 dan data posttest 

sebesar 0,06 dari uji Shapiro-Wilk. Keempat 

data bernilai lebih besar (>) dari 0,05 maka 

dapat disimpulkan bahwa data pretest dan 

posttest kelas eksperimen dan kontrol saat uji 

coba produk di SMK PGRI Telagasari 
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berdistribusi normal. Selanjutnya melakukan 

uji homogenitas untuk mengetahui menguji 

apakah sebaran data suatu kelompok 

homogen (sama) atau tidak. 

Hasil dari uji homogenitas diketahui 

nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,159 lebih 

besar (>) dari 0,05, maka dapat disimpulkan 

bahwa varians data posttest kelas eksperimen 

(modul digital) dan data posttest kelas 

kontrol (kovensional) adalah sama atau 

homogen. Karena data tersebut berdistribusi 

homogen, langkah selanjutnya melakukan uji 

independent sample t test untuk mengetahui 

perbedaan rata-rata dua sample yang tidak 

berpasangan.  

Hasil dari uji independent sample t test 

diketahui nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 

lebih kecil (<) dari 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa ada perbedaan rata-rata 

hasil belajar siswa mata pelajaran bahasa 

Indonesia materi teks prosedur antara 

menggunakan modul digital dengan bahan 

ajar konvensional. Selanjutnya melakukan uji 

n-gain bertujuan untuk mengetahui 

efektivitas penggunaan modul digital 

menggunakan metode demonstrasi pada 

kelas eksperimen. 

Hasil uji n-gain dari penggunaan modul 

digital pada kelas eksperimen diperoleh nilai 

rata-rata N-gain score sebesar 57,38% yang 

berarti cukup efektif. Sedangkan penggunaan 

modul konvensional pada kelas kontrol 

diperoleh nilai rata-rata N-gain score sebesar 

29,47% yang berarti tidak efektif. Dengen 

demikian, dapat disimpulan bahwa 

penggunaan modul digital menggunakan 

metode demonstrasi cukup efektif dalam 

meningkatan kemampuan menulis teks 

prosedur dan kemandirian belajar siswa. 

Sementara penggunaan bahan ajar 

konvensional tidak efektif dalam 

meningkatan kemampuan menulis teks 

prosedur dan kemandirian belajar siswa.  

Hasil penelitian ini senada dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Nanda Safitri 

et al., 2021). Terdapat beberapa 

faktor/kelebihan yang menyebabkan hasil 

belajar dan kemandirian belajar siswa 

mengalami peningkatan melalui penggunaan 

modul digital ini, yaitu: (1) siswa aktif 

mengikuti proses pembelajaran dengan 

menggunakan modul berbasis digital;  (2) 

modul berbasis digital relatif lebih mudah 

diakses baik melalui telepon selular maupun 

komputer; (3) modul digital bersifat interaktif 

sehingga siswa dapat mengerjakan tugas 

menulisnya secara mandiri.  

 

Respon Siswa dan Guru 

Respon siswa dan guru terhadap 

penggunaan modul digital menggunakan 

metode demonstrasi memberikan hasil dalam 

kriteria tinggi atau baik. Hal tersebut 

diketahui dari penilaian yang diberikan 

dalam angket respon siswa sebesar 80.26%,  

sedangkan respon guru sebesar 80% di SMK 

Texar Karawang saat uji terbatas, respon 

siswa sebesar 84.62% ,    respon guru sebesar 

84% di SMK Sehati Karawang,  dan respon 

siswa sebesar 82.84%, respon guru 82.67% 

sebesar di SMK BK 1 Karawang saat uji luas, 

dan respon siswa sebesar 85.78% , respon 

guru sebesar 84% di SMK PGRI Telagasari 

saat uji produk. 

Respon terhadap pengembangan modul 

tersebut menjelaskan bahwa modul sangat 

mudah digunakan, sehingga dapat 

memudahkan guru mencapai tujuan 

pembelajaran dan menyampaikan materi 

pembelajaran. Mac Kinnon (dalam Suarsana 

& Mahayukti, 2013) menyatakan bahwa 

teknologi akan membantu mengembangkan 

semua jenis keterampilan berpikir mulai dari 

tingkat yang paling mendasar hingga tingkat 

keterampilan berpikir kritis.  Penelitian lain 

juga  melaporakan bahwa pembelajaran 

dengan menggunakan modul digital berpusat 

pada siswa, sehingga guru berfungsi sebagai 

fasilitator dalam proses pembelajaran 

(Ramadhan et al., 2019); penggunaan modul 

digital   dapat berguna untuk memudahkan 

akses pengetahuan serta peningkatan 

keterampilan siswa (Yustanti & Novita, 

2019).  

 

2. Kendala-Kendala Pengembangan 

Kendala-kendala pada saat modul 

digital dikembangkan yaitu pada saat validasi 

produk. Terdapat masukan dan revisi 

terhadap modul digital yang berkaitan 
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dengan isi dari produk agar lebih baik. Hasil 

wawancara saat pelaksanaan uji skala kecil 

atau terbatas dan uji skala luas didapatkan 

beberapa kendala, kesulitan.  Kesulitan yang 

dirasakan oleh siswa saat menggunakan 

modul digital pada umumnya menyatakan 

bahwa jaringan atau sinyal yang kurang baik; 

kalimat penjelasan kurang dimengerti 

menyebabkan pehamanan terhadap tugas dan 

proses pengerjaan tugas kurang lancar,  

terjadi bug (kendala aplikasi). Tidak semua 

siswa dapat belajar sendiri tanpa peran guru, 

dan ada juga yang merasa tidak ada kesulitan 

dalam menggunakan modul digital. Saran 

dari siswa untuk solusi terhadap kendala dan 

kesulitan saat menggunakan modul digital 

secara keseluruhan menyatakan bahwa perlu 

disediakan wifi atau kuota gratis agar dapat 

mengakses modul secara online, jika tidak 

ada wifi maka modul dibentuk dalam offline 

agar semua siswa dapat mudah 

mengaksesnya. Kendala-kendala tersebut 

selaras dengan hasil penelitian (Suarsana & 

Mahayukti, 2013) bahwa pemanfaatan bahan 

ajar (modul) yang berbasis online 

berdasarkan hasil pengamatan,  terjadi karena 

dalam mengikuti perkuliahan, utamanya 

perkuliahan online banyak mahasiswa 

mengalami kendala teknis dan belum 

mengetahui fitur-fitur yang tersedia dalam 

portal pembelajaran online. Kendala tersebut 

juga ditemukan dari penelitian hasil 

penelitian (Albab, 2020) yang menyatakan 

bahwa kendala-kendala pendidikan di era 

disrupsi dengan alternatif pembelajaran 

online tidak dapat dihindari karena kendala 

yang terjadi penyebab utamanya berasal dari 

teknis, yang berupa koneksi internet, kuota 

yang dimiliki, dan perangkat yang 

digunakan.  

 

3. Modul Digital Menggunakan Metode 

Demonstrasi Meningkatkan 

Kemampuan Menulis Teks Prosedur 

Hasil yang ditampilkan berdasarkan 

penelitian saat uji coba produk antara kelas 

eksperimen dengan kelas kontrol di SMK 

PGRI Telagasari untuk dibandingkan dalam 

efektivitas meningkatkan kemampuan 

menulis teks prosedur. Berikut ini hasil 

perbandingannya. 
Table 5. 

Nilai Pretest dan Posttest Materi Teks Prosedur SMK 

BK 1 Karawang 

Nilai 

Posttest 

Kelas 

Kontrol 

Posttest Kelas 

Eksperimen 

Pengetahuan 67 81 

Keterampilan 71 84 

Rata-Rata 69 83 

 

Perolehan data tersebut diuji 

normalitas. Hasil dari uji normalitas dari 

posttest kelas eksperimen dan kontrol saat uji 

produk di SMK PGRI Telagasari. Diperoleh 

nilai signifikansi (Sig.) untuk kelas 

eksperimen data posttest sebesar 0,11 

sementara kelas kontrol data posttest sebesar 

0,2 dari uji Kolmogorov-Smirnov kemudian 

untuk kelas eskperimen data posttest sebesar 

0,09 sementara kelas kontrol data posttest 

sebesar 0,06 dari uji Shapiro-Wilk. Kedua 

data bernilai lebih besar (>) dari 0,05 maka 

dapat disimpulkan bahwa data kemampuan 

menulis teks prosedur posttest kelas 

eksperimen dan kontrol saat uji coba produk 

di SMK PGRI Telagasari berdistribusi 

normal. Selanjutnya melakukan uji 

homogenitas untuk mengetahui menguji 

apakah sebaran data suatu kelompok 

homogen (sama) atau tidak. 

Hasil dari uji homogenitas diketahui 

nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,159 lebih 

besar (>) dari 0,05, maka dapat disimpulkan 

bahwa varians data posttest kelas eksperimen 

(modul digital) dan data posttest kelas 

kontrol (kovensional) adalah sama atau 

homogen. Karena data tersebut berdistribusi 

homogen, langkah selanjutnya melakukan uji 

independent sample t test untuk mengetahui 

perbedaan rata-rata dua sample yang tidak 

berpasangan. 

Hasil dari uji independent sample t test 

diketahui nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 

lebih kecil (<) dari 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa ada perbedaan rata-rata 

kemampuan menulis teks prosedur mata 

pelajaran bahasa Indonesia antara 

menggunakan modul digital dengan bahan 

ajar konvensional. Selanjutnya melakukan uji 
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n-gain bertujuan untuk mengetahui 

efektivitas penggunaan modul digital 

menggunakan metode demonstrasi pada 

kelas eksperimen. 

Hasil uji n-gain dari penggunaan modul 

digital pada kelas eksperimen diperoleh nilai 

rata-rata N-gain score sebesar 57,38% yang 

berarti cukup efektif. Sedangkan penggunaan 

bahan ajar konvensional pada kelas kontrol 

diperoleh nilai rata-rata N-gain score sebesar 

29,47% yang berarti tidak efektif. Dengan 

demikian, dapat disimpulan bahwa 

penggunaan modul digital menggunakan 

metode demonstrasi cukup efektif dalam 

meningkatan kemampuan menulis teks 

prosedur siswa. Sementara penggunaan 

bahan ajar konvensional tidak efektif dalam 

meningkatan kemampuan menulis teks 

prosedur siswa. Hal ini didukung hasil 

penelitian dari (Andarini, 2018) yang 

menyatakan bahwa bahan ajar teks prosedur 

berbantuan teknologi dinyatakan efektif 

untuk membangkitkan aktivitas dan hasil 

belajar siswa. Hasil penelitian tentang 

peningkatan hasil belajar siswa pada 

pengembangan modul digital dengan metode 

demonstrasu ini juga senada dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Nanda Safitri 

et al., 2021). 

 

4. Modul Digital Menggunakan Metode 

Demonstrasi Meningkatkan 

Kemandirian Belajar Siswa 

Hasil yang ditampilkan berdasarkan 

penelitian saat uji coba produk antara kelas 

eksperimen dengan kelas kontrol di SMK 

PGRI Telagasari untuk dibandingkan dalam 

efektivitas meningkatkan kemandirian 

belajar siswa. Berikut ini hasil 

perbandingannya. 
Table 6.  

Skala Kemandirian Belajar Siswa Kelas Eksperimen 

dan Kontrol SMK PGRI Telagasari 

Nilai 
Kelas 

Kontrol 

Kelas 

Eksperimen 

Sikap 

Kemandirian 
62.27 80.67 

 

Perolehan data tersebut diuji 

normalitas. Hasil dari uji normalitas kelas 

eksperimen dan kontrol saat uji produk di 

SMK PGRI Telagasari. Diperoleh nilai 

signifikansi (Sig.) skor kemandirian belajar 

siswa untuk kelas eksperimen data sebesar 

0,2 sementara kelas kontrol data sebesar 0,18 

dari uji Kolmogorov-Smirnov kemudian 

untuk kelas eskperimen data sebesar 0,5 

sementara kelas kontrol data sebesar 0,15 

dari uji Shapiro-Wilk. Kedua data bernilai 

lebih besar (>) dari 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa skor kemandirian belajar 

siswa kelas eksperimen dan kontrol saat uji 

coba produk di SMK PGRI Telagasari 

berdistribusi normal. Selanjutnya melakukan 

uji homogenitas untuk mengetahui menguji 

apakah sebaran data suatu kelompok 

homogen (sama) atau tidak. 

Hasil dari uji homogenitas diketahui 

nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,346 lebih 

besar (>) dari 0,05, maka dapat disimpulkan 

bahwa varians skor kemandirian belajar 

siswa kelas eksperimen (modul digital) dan 

kelas kontrol (kovensional) adalah sama atau 

homogen. Karena data tersebut berdistribusi 

homogen, langkah selanjutnya melakukan uji 

independent sample t test untuk mengetahui 

perbedaan rata-rata dua sample yang tidak 

berpasangan. 

Hasil dari uji independent sample t test 

diketahui nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 

lebih kecil (<) dari 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa ada perbedaan rata-rata 

skor kemandirian belajar siswa pada mata 

pelajaran bahasa Indonesia materi teks 

prosedur antara menggunakan modul digital 

dengan bahan ajar konvensional. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa modul 

digital menggunakan metode demonstrasi 

memberikan kontribusi lebih baik dalam skor 

kemandirian belajar siswa dibandingkan 

bahan ajar konvensional pada mata pelajaran 

bahasa Indonesia materi teks prosedur saat uji 

coba produk di SMK PGRI Telagasari. Hasil 

penelitian sebelumnya melaporakn hal yang 

sama yaitu peneltiian yang dilakukan oleh 

Islami, V.D. dan Sudira, (2018); Linda et al., 

(2021); Jannah, R. et al , (2021);  bahwa ada 

peningkatan yang signifikan terhadap 

kemandirian belajar siswa dalam 

menggunakan produk pengembangan modul.  
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PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan pada modul digital untuk 

meningkatkan kemampuan menulis teks 

prosedur dan kemandirian belajar siswa, 

dapat disimpulkan bahwa metode 

pengembangan R & D (Research and 

Development) dari Borg & Gall secara efektif 

dapat menghasilkan produk yang lebih baik 

dibandingkan dengan bahan ajar 

konvensional. Dengan demikian 

pengembangan modul sangat dibutuhkan 

sebagai pendamping siswa dalam 

melakasanakan pembelajaran khususnya 

dalam materi teks prosedur dengan metode 

demonstrasi. Modul tersebut efektif 

meningkatkan kemampuan menulis teks 

prosedur dan kemandirian belajar siswa. 

Penelitian ini terbatas pada materi teks 

prosedur. Dengan demikian diperlukan 

penelitian pada materi lain untuk menguatkan 

hasil dari penelitian ini. 
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